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vi

INTISARI

Ragam Hias Tenun Lampung merupakan salah satu warisan kebudayaan
yang menampilkan keindahan visual dan non visual. Secara nilai unsur-unsur dari
ragam hias tenun Lampung mempunyai nilai keindahan yang tinggi dan patut
ditampilkan untuk dinikmati sebagai penghias suatu produk karya seni,dan secara
nilai non visual unsur-unsur dari ragam hias tenun Lampung mempunyai makna yang
mengajarkan nilai-nilai kebajikan bagi manusia untuk menapaki kehidupan ini dalam
mencapai tujuan yang mulia serta bekal untuk menghadap Yang Maha Kuasa.

Keindahan yang dimiliki oleh Ragam Hias Tenun Lampung harus
dilestarikan dan dikembangkan dengan berbagai cara serta berbagai macam media
yang digunakan. Dalam hal ini penulis mencoba menampilkan kedalam bentuk dan
bergunaan bagi kebutuhan masyarakat. Dengan media kulit untuk menuangkan nilai-

nilai dari Ragam Hias Tenun Lampung.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Ide Penciptaan \ _

Propinsi Lampung merupakan propinsi yang terletak dlujung |

selatan pulau Sumatera secara administratif batas propinsi Lampung adalah

sebelah Barat Daya lautan Hindia dan propinsi Bengkulu, sebelah Timur

berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah Selatan dengan Selat Sunda dan
Sebelah Utara berbatasan dengan Propinsi Sumatera Selatan (Palembang)'.

Propinsi Lampung terbagi empat Kabupaten yaitu: Kabupaten
Lampung Selatan dengan ibukota Kali_anda, Kabupaten Lampung Tengah
dengan ibukota Metro dan Kabupaten Lampung Utara dengan ibukotanya
Kotabumi, sedang Kabupaten Lampung Timur merupakan Kabupaten baru
dengan ibukotanya Tulang Bawang. Sebagai kota pemerintahannya adalah
Metro (Lampung Tengah) dan Kotamadya Bandar Lampung (dulunya
Tanjung Karang dan Teluk Betung).

Masyarakat Lampung asli umumnya hidup sederhana, namun
secara umum memiliki watak yang keras dan konsisten serta memiliki
kemiripan dengan masyarakat Sunda, Minang, Bugis, Batak, Banten dan
Makasar.” Masyarakat Lampung secara geografis teretorial terdiri dari

masyarakat Pepadun, yang berasal dari daerah pedalaman (penduduk asli) dan

' DepDikBud, Sejarah Daerah Lampung,(Bandar LampungProyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah Lampung, 1977/1978) p.15

? Ansori Djausal, Makalah Kain Lampung, Tapis, Bidak, Teppal, Selekap Balak, Kikat
Akkin, Cindai, Pelepai dan Napan (Bandar Lampung, 1999) p.8
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masyarakat Lampung beradat Saybatin atau masyarakat pinggiran yang
menetap didaerah pesisir pantai (biasanya pendatang). Keanekaan penduduk
Lampung tersebut ditunjukan dalam lambing Propinsi Lampung yang pada
bagian bawahnya bertuliskan “Sang Bumi Rui Jurai” dengan makna penduduk
Lampung terdiri dari dua macam asal yaitu penduduk asli dan pendatang.
Kehidupan asli suku/masyarakat Lampung dalam kehidupanya mengikuti dan
menggunakan adat istiadat yang sudah berkembang dari jaman nenek moyang
dan sudah berlangsung berabad-abad. Seperti suku-suku yang ada di wilayah
Indonesia lainnya.

Seperti halnya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup,
masyarakat Lampung menggunakan akal dan pikiran yang diwujudkan dalam
peralatan serta perlengkapan untuk melangsungkan kehidup. Sedangkan mata
pencaharian masyarakat Lampung sehari-hari menggunakan sistem ekonomi
kemasyarakatan, sistem bahasa kesenian, sistem pengetahuan dan
kepercayaan. Kesemuanya itu merupakan hasil cipta, rasa dan karsa tersebut
melalui proses belajar yang dikembangkan berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan masyarakan Lampung. Wujud riil dari kehidupan masyarakat
Lampung untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalah bercocok tanam, dan
seni tenunnya (merupakan bagian dari warisan nenek moyang yang
berkembang dalam kehidupan masyarakat Lampung).

Bagi masyarakat Lampung upacara tradisional memuat arti
aktivitas manusia yang berinteraksi secara simbolis dengan alam dan kekuatan

supranatural. Setiap upacara tradisional merupakan perwujudan dari gagasan
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dan aspirasi tentang pengetahuan, nilai-nilai keyakinan serta aturan-aturan
yang mengkaitkan hubungan antara manusia dengan manusia, hubungan
antara manusia dengan lingkungannya dan hubungan antara manusia dengan
supranatural.’

Dalam setiap upacara tradisional masyarakat Lampung
dilengkapi dengan peralatan atau perlengkapan upacara. Dimana alat tersebut
mempunyai fungsi sebagai sarana pendukung guna terciptanya maksud dan
tujuan upacara tersebut. Dalam setiap bentuk, corak, warna, motif maupun
ciri-ciri lain yang mengambil nilai yang berkaitan dengan fungsi dan .
kegunaannya dalam upacara tradisional. Dengan demikian benda upacara
yang berfungsi sebagai wadah, pakaiar‘l, perhiasan dan lain-lain. Benda
tersebut selain bernilai seni budaya yang adiluhung maupun ilmiah dianggap
bersifat simbol dan sacral oleh masyarakat pendukungnya.

Dari setiap corak, ragam hias yang ditampilkan mengandung
lambang atau simbolis pada benda. Perlengkapan tersebut digunakan sebagai
alat upacara yang dikenal bermacam-macam ragamnya seperti ragam hias
;geomem's, ragam hias tumbuh-tumbuhan, ragam hias manusia, ragam hias
binatang dan lain-lain yang kesemuanya sudah distilir. Selain benda-benda
perlengkapan upacara adat, juga berkembang seni kerajinan yang apabila

dilihat dari bentuk dan corak hiasnya memiliki makna simbolis.”

3 Marajohar Sitorus, Mengenal Koleksi Etnografika Sebagai Alat Upacara Tradisional
Negeri Lampung:Proyek Pembinaan Permuseuman Lampung 1991/1992. p.5

* DepDikBud, Ragam Hias Tapis, Bandar Lampung direktorat jendral Kebudayaan
Museum Negeri Lampung “RUWA JURAI"1991) P.9
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Sedangkan pada kain tenun tradisional Lampung mempunyai
fungsi dan bentuk yang khas serta unik. Dimana bentuk yang khas ini meliputi
motif kapal paling dominan, bentuk binatang, bentuk manusia biasanya diisi
dengan nenek moyang (poyong), motif geometris atau motif hias tepi, tempat
tinggal poyong merupakan rumah suci, motif tumbuhan (pohon hayat atau
kayu ara) yang kesemuanya sudah distilirisasi.

Dalam perwujudannya pun mempunyai warna yang sendiri,
biasanya warna yang ditampilkan seperti warna merah, hitam, kuning dan
emas, tetapi kini sudah semakin berkembang dengan komposisi aneka warna.
Disainnya pun diciptakan dan ditampilkan yang mencerminkan unsur-unsur
hubungan. Baik itu unsur kebudayaan, perwujudan pada roh leluhur dan
menuju keagungan alam.” Oleh dari itu selain kain tenun yang mempunyai
fungsi ritual dengan motif yang khas, dapat juga diterapkan dan
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan estetik masa kini dengan
menerapkan ragam hias tenun Lampung kedalam media yang berbeda.
Kesadaran akan perlu kreasi baru yang berkembang dari peninggalan
tradisional akan memperkuat akar budaya yang telah ada sesuai dengan
tuntutan zaman, oleh Umar Kayam dijelaskan:

Kesenian adalah salah satu penyanggah kebudayaan, yang
berkembang menurut kondisi dari kebudayaan itu. Karena itu
penciptaan karya-karya baru yang berasal dari peninggalan

tradisional akan merupakan penciptaan salah satu aspek dari
kondisi kebudayaan kita.’

3 Suwati Kartiwi, Kain Songket Indonesia, Jakarta Djambatan, 1996 p.2
§ Umar kayam, seni dan tradisi masyarakat, Jakarta Sinar Harapan, 1981 p.18
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Pelestarian bukan berarti peniruan, tetapi yang dituntut jiwa
yang hidup dan dinamis sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam
pembuatan suatu karya dibutuhan kreatifitas dan kesadaran nilai tradisional
serta tidak meninggalkan sumber ide penciptaan dari Ragam Hias Tenun

Lampung sebagai pokok bahasan.

B. Tujuan Dan Sasaran
1. Tujuan
Tujuan utama penulis dalam pembuatan Tugas Akhir Kriya

Kulit kali ini adalah:

a. Untuk memenuhi kebutuhan batin, sebagai pencerahan rasa estetis dan
ekspresi penulis yang diwujudkan dalam bentuk karya seni.

b. Wujud kepedulian penulis untuk dapat memperkenalkan, melestarikan
dan mengembangkan ragam hias tenun Lampung (kain tapis) kepada
masyarakat luas.

c. Memperkaya ragam hias tenun Lampung yang biasanya diterapkan
pada kain, kini pada media yang berbeda yaitu kulit sebagai
eksperimen yang akan dinikmati masyarakat nantinya.

d. Sumbangan kecil bagi perkembagan kriya seni di Indonesia dan

sebagai tugas akademik yang diterima penulis.
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2. Sasaran

a. Agar masyarakat semakin mengenal dan memahami ragam hias motif
tenun Lampung serta kain-kain tenun yang ada di nusantara ini.

b. Menambah keanekaragaman kriya seni pada saat ini dan dapat
dijadikan bahan renungan, apresiasi kita semua sehingga termotifikasi
untuk menciptakan karya seni yang lebih baik dan unggul dari karya

yang lain.

C. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan untuk memperoleh data-
data pendukung terciptanya karya yang baik berupa gambar, pendapat, tulisan
maupun lainnya yang diperoleh dengan;

1. Studi kontenplatif, yaitu perenungan diri melalui penangkaran serta
penafsiran fenomena alam dan gejolak batin yang paling intensif
kedalam bentuk visual sebagai referensi dan bahan pertimbangan.

2. Studi histori, mengumpulkan data-data yang sudah ada baik berupa
buku, makalah, katalogus, karya yang sudah ada dan bisa dijadikan
acuan.

3. Studi empiris, yaitu kajian terhadap data berdasarkan pengalaman,
studi ini menitik beratkan pada pemahaman bahan baku, teknik

kontruksi, sampai finishing.
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4. Studi ekstperimentasi, yaitu melakukan percobaan untuk mendapatkan
pengetahuanatau pengalaman yang baru dalam penciptaan karya kriya,

baik itu teknik maupun bahan yang dipakai.

D. METODE PERWUJUDAN
Dalam pelaksanaan pembuatan tugas akhir kriya kulit ini
digunakan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Tahap Awal
Pengumpulan data, analisis data, sketsa-sketsa alternatif, sketsa
disain pembuatan disain jadi, proses berkarya dan terakhir penyajiaan.
2. Tahap Perwujudan
a. Pemilihan Bahan
Bahan yang digunakan antara lain kulit samak nabati,
sebagai bahan utama, Kkarton, kayu, besi behel dan bahan
pendukung lainnya.
b. Teknik Perwujudan
Teknik yang dipakai dalam pembuatan tugas akhir kriya
seni ini adalah teknik tatah timbul, embas, kerawangan dan kolase
yaitu menyatukan antara kulit dengan kayu atau bahan pendukung

lainnya.
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¢. Finishing
Dengan teknik cat tutup, cat transparan, semir kulit dan

pilox clear, serta dibantu dengan seperangkat alat finishing

(kompresor dan spet).
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